




















PRAKATA

Pemerintah telah memberikan dukungan yang sangat besar bagi pengelolaan
masalah kebahasaan dan kesastraan di tanah air. Melalui institusi Pusat Bahasa,
pemerintah mengupayakan berdirinya berbagai UPT kebahasaan di 22 provinsi
di Indonesia. Pendirian balai bahasa dan kantor bahasa di seluruh Indonesia dan
upaya penjaringan sumber daya manusia untuk mengelola dan menjalankan tugas
pokok dan fungsi Pusat Bahasa dan jajarannya merupakan langkah serius
pemerintah dalam pembangunan pendidikan dan kebudayaan di Indonesia.
Langkah yang sangat penting dan menukik adalah dengan mengangkat staf
teknis ke dalam jabatan fungsional peneliti dengan memberikan berbagai
tunjangan fungsional sesuai jenjang jabatannya.

Persoalannya kemudian adalah seberapa mampu para peneliti
mempertanggungjawabkan secara profesional segala bentuk tunjangan dan
fasilitas yang diberikan oleh pemerintah dalam aktivitas penelitian. Tanggung
jawab yang lebih mendasar yang semestinya juga harus ditunjukkan adalah
pada kebermanfaatan hasil penelitian bagi kepentingan masyarakat.

Sampai saat ini upaya ke arah itu telah dilakukan, misalnya dengan
memberikan pembekalan dan pelatihan kepada para peneliti. Langkah yang lain,
misalnya dengan memberikan penilaian terhadap hasil penelitian para pencliti.
Penelitian dilakukan oleh pakar bahasa dan sastra dart Universitas Udayana.
Langkah-langkah semacam itu akan terus dilakukan untuk membentuk para
peneliti yang profesional di bidangnya dan mampu menghasilkan penelitian yang
benar-benar bermanfaat bagi ilmu kebahasaan dan kesastraan serta bermanfaat
bagi masyarakat.

Untuk mewujudkan hal itu, Balai Bahasa Denpasar telah menyiapkan fasilitas
dan dana untuk penelitian mandiri dan pembangunan. Untuk menyebarkan hasil

penelitian itu, kami berupaya menerbitkan menjadi sebuah buku berjudul Bunga
~ Rampai Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra. Buku ini merupakan salah satu langkah
pendokumentasian dan penyebarjuasan hasil penelitian yang dilakukan oleh

para peneliti Balai Bahasa Denpasar. Upaya int merupakan langkah yang penting,







KATA PENGANTAR

DAFTAR iSI

Bahasa

I Wayan Sudiartha

WACANA IKLAN KOMERSIAL PADA MEDIA MASSA CETAK:

SUATU KAJIAN PRAGMATIK. ..ottt 1

Ida Ayu Putu Aridawati
FUNGSI FRASE PREPOSISIONAL BAHASA SASAK

Ni Luh Partami
CIRIBAHASA NASKAH MIMBAR AGAMA HINDU DALAM
HARJAN BALIPOST DAN NUSA TENGGARA

Ida Ayu Mirah Purwiati
BAHASA BALITHALUS ANAK-ANAK DI LINGKUNGAN
GERIA DIDENPASAR: TINJAUAN SEKILAS

I Nengah Sukayana
BAHASA CINA DALAM KELOMPOK ETNIK CINA
DITABANAN (BALI) SEMAKIN TERDESAK

I Made Purwa
MODUS DEKLARATIF DAN INTEROGATIF DALAM
BAHASA SASAK

NiLuh Komang Candrawati
PEMAKATAN BAHASA INDONESIA DALAM SURAT
TUGAS PADA PERKANTORAN DIBALIL







I Made Sudiarga
KAKAWIN WRETANTAKA: ANALISIS GAYA BAHASA

I Made Budiasa
ASPEK-ASPEK KESTILISTIKAAN LAKON
DIAH RATNA TAKESHI

Cokorda Istri Sukrawati
ASPEK SOSIOLOGIS CERITA SANG SANDIAKA

I Made Pasek Parwatha
MEMAHAMI CERITA HUMOR “SATUA PAN ANGKLUNG GADANG:
KAJIAN STRUKTURAL SEMIOTIK™

Ni Putu Ekatini Negari
MAKNA GEGURITAN SAPULEGER DALAM KONTEKS
SOSIAL RELIGIUS MASYARAKAT BALI ..ot 351

1 Gusti Ketut Ardhana
PENOKOHAN DALAM NOVEL BUAH SUMAGANE
KUNING-KUNING

Ni Wayan Aryani
KAJIAN SEMIOTIK GEGURITAN DHARMA
SANTHI ADNYANA

Ni Putu Asmarini
KARAKTERISTIK TOKOH-TOKOH DALAM







WACANA IKLAN KOMERSIAL PADA MEDIA MASSA
CETAK SUATU KAJIAN PRAGMATIK

1 Wayan Sudiartha

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Istilah komersial berhubungan erat dengan kegiatan penjualan, distribusi,
penyimpanan, pembelanjaan, pembelian, dan pertukaran barang dan jasa. Bahasa
yang digunakan, pada awalnya, dalam kegiatan ini hanya sebagai alat penyampai
pesan yang sederhana tanpa eksploitasi makna yang berlebihan. Perdagangan
barter pada masa lalu dalam bentuk pertukaran yang sederhana juga merupakan
kegiatan komersial.Bahasa yang digunakan pada kegiatan ini berfungsi untuk
menyampaikan pesan-pesan berantai dari mulut ke mulut dalam bentuk lisan
karena saat itu belum dikenal adanya tulisan. Kegiatan ini nantinya akan
berkembang menjadi interaksi pertukaran antara produsen dan konsumen yang
dalam konteks pemasaran dikenal dengan era 2C (Company dan Consumer).
Pada masa ini promosi perusahaan belum diperlukan karena hanya ada dua
pelaku pasar yaitu produsen dan konsumen. Oleh karena itu, variabel yang
paling penting adalah bagaimana memproduksi produk dengan kualitas yang
memadai, mendistribusikannya, dan menetapkan harga yang terjangkau.

Konsumen pada masa ini akan menerima produk yang ditawarkan oleh
produsen itu karena belum adanya persaingaan dan istilah pemasaaran belum
dikenal. Keadaan ini berkembang hingga munculnya persaingan yang berarti
sudah diperbolehkan perusahaan-perusahaan sejenis untuk masuk pasar yang
selanjutnya dikenal dengan era 3 C (Company Consumer Competitor). Konsumen
pada masa ini sudah bisa membedakan dan memilih produk apa yang diberikan
produsaen dan pesaing sejenis. Memperhatikan kenyataan itu, produsen
segmentasi pasar untuk menguasai kelompok-kelompok keonsumen sasaran
.tertentu, agar strategi pemasarannya tidak berbenturan dan para pesaing
akhirnya mulai menggoda konsumen dengan bahasa-bahasa bujukan yang tidak
terduga.













4)  Mendeskripsikan dan menganalisis peranan konteks dalam wacana iklan
komersial. Konteks juga tidak dapat dikesampingkan dalam melihat makna
dan fungsi bahasa iklan itu.

1.4 Metode dan Teknik Penelitian

Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi (1) metode
dan teknik pengumpulan data (2) metode dan teknik analisis data dan (3) metode
dan teknik penyajian hasil penelitian. Pengumpulan data itu dilakukan terhadap
teks wacana iklan komersial media cetak secara utuh termasuk gambar dan ilustrasi
lain sebagai unsure yang membangun kesatuan wacana iklan komersial itu,
dengan cara dipotong dengan menggunakan alat memotong dan dibantu dengan
alat tulis tertentu, seperti gunting, ballpoin, dan pensil. Pemotongan itu dilakukan
dengan teliti, hati-hati, sistematis terhadap data iklan komersial.

Penelitian ini menganalisis struktur wacana, komposisi, dan konteks wacana
iklan komersial. Data yang dikumpulkan dan diklasifikasi yaitu kelompok produksi
Jasa mengenai perbangkan.

1.42  Metode dan Teknik Analisis Data
Penelitian ilmiah memerlukan perencanaan dan penyajian secara sistematis.
Di dalam penelitian ini perlu ditetapkan langkah-langkah yang harus ditempuh
“dan teknik analisis data yang melandasi cara kerja di dalam menganalisis aspek
bahasa dalam wacana iklan komersial yang terdapat pada media cetak.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penggunaan metode kualitatif
sebagai pangkal tolak, penekanannya terletak pada kualitas dan ciri-ciri data
yang alami sesuai dengan pemahaman deskriptif dan alamiah itu sendiri. Analisis
data dilakukan dengan dua cara. Pertama, teks dipisahkan atas bagian tajuk,
badan iklan, dan penjelasan tambahan wacana iklan untuk menetapkan sasaran
objek utamanya dalam mengidentifikasi (1) struktur bahasa yaitu pertalian antara
penggunaan tema, pilihan kata, dan referen; (2) komposisi; (3) kohesi; dan (4)
konteks wacana iklan komersijal. Kedua, analisis lebih mengarahkan pada,btitir—
butir teks yang lebih sederhana sehingga memudahkan dalam pemerian
kekompleksan teks wacana iklan komersial.







sulit untuk memiliki bank sentral sebagai satu-satunya bank pemerintah yang
berperan sebagai pelaksana kebijaksanaan mouneter. Dalam masa-masa sulit itu,
kebijakan pemerintah yang selalu ditunda-tunda akhirnya beberapa daerah
mengeluarkan mata uangnya sendiri, seperii uang Banten yang berlaku di daerah
Banten, uang Jambi yang berlaku di daerah Jambi, dan Uang Republik Indonesia
(ORI) yang berlaku di daerah Yogyakarta sehingga nilai tukar untuk masing-
masing uang itu berbeda-beda.

Keinginan untuk memiliki bank sentral baru terwujud pada tahun 1953
dengan dikeluarkannya undang-undang pokok Bank Indonesia yaitu UU No. 11
tahun 1953. Undang-Undang ini kemudian diganti dengan undang-undang nomor
14 yang juga mengizinkan pihak swasta dan asing serta bentuk badan usaha lain
beroperasi di Indonesia, yang meliputi, bank pemerintah (bank sentral), bank
komersial (bank umum, bank dagang koperasi, dan bank perkreditan rakyat).

Penataan ini, kemudian ditindaklanjuti dengan deregulasi di sektor
perbankan, penataan pertama kali pada bulan Juni 1983, yang mulai berlaku
sejak bulan Agustus 1983 bertujuan memberikan kebebasan kepada sektor
perbankan dalam menetapkan tingkat bunga deposito dan bunga pinjaman.
Dengan demikian, diharapkan masing-masing bank dapat Iebih bebas mengatur
kebijakannya dalam mengerahkan dana masyarakat sebagai sumber dana
pembangunan. Deregulasi ini kemudian dibarengi dengan deregulasi bulan
Oktober dengan Pakto (Paket Oktober) yang tujuan utamanya untuk
meningkatkan pengerahan dana masyarakat, meningkatkan ekspor nonmigas,
meningkatkan efisiensi, meningkatkan kemampuan pengendalian pelaksanaan
kebijakan moneter, dan menciptakan iklim pengembangan pasar modal.

Gambaran sejarah singkat itu menunjukkan bahwa dengan adanya penataan
ekonomi dan deregulasi yang dilakukan pemerintah Orde Baru, pendirian bank
khususnya bank-bank swasta mulai menjamur sehingga persaingan antarbank
dengan suku bunga pinjaman dan deposito pada pasar uang di masyarakat tidak
dapat dihindari. Dalam kondisi persaingan itu, masing-masing bank akan berusaha
untuk melakukan promosi melalui periklanan untuk membujuk konsumen agar
tertarik dengan jasa yang ditawarkannya sebagaimana dapat dilihat pada contoh
wacana iklan berikut ini.
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2.1 Unsur Bahasa ‘

Pengiklan (Pl) wacana di atas adalah Bank BPD Bali. Wacana itu ditampilkan
dalam sebuah media massa cetak kategori koran (Nusa) dengan pertimbangan
persuasif bahwa media itu memiliki karakteristik menjangkau sasaran, memiliki
tiras yang luas, bersifat nasional, dan dibaca oleh segmen pasar orang dewasa.
Pilihan media tersebut oleh pengikian merupakan pertimbangan ekonomis yang
iepat agar pesan yang disampaikan dalam konteks komunikasi komersial efektif.

1) Tema

Tema yang dapat dilihat dalam tajuk iklan dengan menampilkan hurufnya
yang tebal yang menjadi salah satu ciri kepala iklan itu adalah memberikan
kemudahan layanan. Kemudahan yang dimaksud disampaikan dengan strategi
perbandingan yang berbentuk kalimat imperatif Setor Pajak di bank BPD Bali
sudah Pasti yang memiliki makna penekanan agar konsumen tidak melakukan
kecerobohan dalam menentukan jasa pembayaran yang ditawarkan oleh bank-
bank komersial yang lain. Kemudahan-kemudahan dari tema itu lebih lanjut
dijelaskan pada bagian badan iklan yang berupa pernyataan-pernyataan indi-
vidual sebagai berikut.

Caranya:

*  Isi Formulir dengan Benar dan lengkap,
*  Serahkan ke TELLER Bank BPD Bali terdekat,
*  Anda bisa setor TUNAI atau PEMINDAHAN BUKUAN,
*  Anda TIDAK PERLU setor bukti lagi ke Kantor Pajak, karena
setoran Anda sudah tercatat.
LANGSUNG SAAT ITU JUGA di Kantor Pajak
(ONLINE REALTIME)
Lebih lanjut informasi jasa pelayanan tersebut dapat dihubungi melalui Kantor
Bank BPD Bali di Kota Anda yang terdekat pada bagian penjelasan tambahan
iklan itu.

Hubungan yang saling pendukung dari ketiga struktur teks iklan itu
memberikan daya persuasif untuk memberikan kepercayaan pada khalayak
sasaran (P2) agar tertarik dan terpengaruh dengan jasa pelayanan yang disediakan
oleh bank-bank komersial yang lain.







BANK

Bank Sentral Bank Umum/Komersial Bank Perkriditan Rakyat
Bank Indonesia BANKBPD
Bali BPR
Kartu Kredit
Kartu ATM

b) Pronomina yang memberi ciri persuasive dari wacana di atas adalah pro-
nominal orang kedua tunggal Anda yang mengacu keadaan lawan bicara
(addresses) secara eksofora sebagai salah satu ciri fungsi persuasif bahasa.
Di samping itu, pronomina ini ditemukan pada wacana di atas berupa
pernyataan-pernyataan sebagai berikut.

Anda bisa SETOR tunai ATAU PEMINDAHBUKUAN

Anda TIDAK PERLU setor bukti lagi ke Kantor Pajak.

Karena setoran Anda sudah tercatat LANGSUNG SAAT ITU JUA
Di Kantor Pajak.

Pernyataan ini mengandung makna bahwa pemakaian kata Anda dirasakan
jauh lebih sopan dari penggunaan kata kamu. Begitu pula jika dibandingkan
dengan penggunaan kata Bapak atau Saudara. Penggunaan kata ini dirasakan
terlalu formal, tidak ada rasa persahabatan atau kemitraan. Sehingga untuk
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Teori yang dijadikan landasan dalam penelitian ini adalah teori linguistik
struktural. Teori ini memandang bahwa bahasa sebagai objek penelitian memiliki
struktur, mencakupi tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis. Teori ini mula-
mula dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure. Pandangan de Saussure
terhadap bahasa sebagai objek penelitian dapat diringkas dalam bentuk dikotomi-
kotomi sebagai berikut: sinkronis dan diakronis, significant dan signifie,
sintagmatik dan paradigmatik, serta parole dan langue (Kentjono, 1982:123).
Dari keempat dikotomi di atas, yang digunakan sebagai penuntun dalam penelitian
ini, yaitu (1) telaah sinkronis karena penelitian fungsi frase preposisional bahasa
Sasak menggunakan data yang bersifat kekinian, (2) signifiant dan signifie karena
analisis fungsi frase preposisional bahasa Sasak mengacu pada bentuk dan
makna, (3) sintagmatik dan paradigmatik karena yang dibicarakan hubungan
antara unsur yang satu dengan unsur yang lain, baik secara horizontal maupun
vertikal, dan (4) parole dan langue karena yang diteliti ialah bahasa Sasak melalui
bahasa para informan. '

Penelitian ini menggunakan metode dan teknik pengumpulan data,metode
dan teknik analisis data, dan metode dan teknik penyajian hasil analisis data.
Dalam pengumpulan data digunakan metode lapangan dan metode pustaka.
Metode lapangan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan untuk
mendapatkan data primer dengan cara terjun langsung ke lapangan bertemu
dengan informan bahasa. Metode ini dibantu dengan teknik elisitasi. Metode
pustaka dalam penelitian ini, digunakan untuk mencari data tertulis (sekunder),
yaitu melalui penelaahan kepustakaan yang memuat data yang ada kaitannya
dengan penelitian yang dilakukan, baik berupa buku-buku maupun penelitian
yang telah ada. Metode pustaka ini dibantu dengan teknik pencatatan dan
terjemahan. Setelah data terkumpul data diolah dengan menggunakan metode
distribusional. Metode distribusional adalah metode yang alat penentunya justru
bagian dari bahasa yang bersangkutan. Dengan kata lain, kata bantu dalam
rangka kerja metode distribusional itu selalu berupa bagian atau unsur dari
bahasa objek sasaran penelitian itu sendiri, seperti kata, frase, dan klausa
(Sudaryanto, 1985:4). Metode distribusional dibantu dengan teknik ganti
(substitusi) dan teknik perluasan (ekspansi). Penyajian hasil analisis data
menggunakan metode formal dan informal. Metode formal adalah cara penyajian

17











































Pada contoh kalimat (49-52) ditemukan frase maraq istana //mara? istana /
/ ‘bagaikan istana’ (49), maraq gunung karang //mara? gunun karan// ‘laksana
gunung karang’ (50), marag dengan toaq //mara? donan towa?// ‘seperti orang
tua’ (51), dan maraq inagna //mara? ina?ng// ‘seperti ibunya’ (52). Frase ini
terdiri atas dua unsur langsung, yaitu unsur langsung pertama marag/mara?/
‘seperti, laksana, bagaikan’ (49-52), unsur langsung kedua istana /intana/
‘istana’(49), gunung karang /gunun kararn/ ‘gunung karang’ (62), dengan toag/
dgnan towa?/ ‘orang tua’ (51), dan inagna /ina?ng/ ‘ibunya’ (52). Unsur langsung
pertama berupa kata penanda yang berfungsi sebagai direktor, sedangkan unsur
langsung kedua berupa kata benda atau nomina yang berfungsi sebagai aksis.
Oleh karepa unsur langsung pertama (diawali) kata penanda, frase di atas disebut
frase preposisional ini merupakan jawaban atas pertanyaan: balenna megah
maraq apa? # balenng magah mara? apa?# ‘rumahnya megah bagaikan apa?’
(49), pendirianna teguh maraq apa? #pandirianng toguh mara? apo?#
‘pendiriannya teguh laksana apa?’ (50), pikiranna maraq sai? #pikiranng mara?
sai?™ ‘pikirannya seperti siapa?’ (51), Ani inges maraq sai? #ani ings mara?
sai? ‘Ani cantik seperti siapa?’ (52). Dengan demikian jelas, bahwa frase
preposisional maraq istana ‘bagaikan istana’, maraq gunung karang ‘laksana
gunung karang’, maraq dengan toaq ‘seperti orang tua’, dan maraq inagna
‘seperti ibunya’ berfungsi sebagai keterangan alat dalam kalimat (49-52).

Contoh lain frase preposisional yang berfungsi sebagai keterangan similatif.

(53) Nanik penter maraq kakana.
#nanik pentor mara? kakakno#
‘Nanik pintar seperti kakaknya.’

Arik lampaq ngecoq maraq penari.
#arik lampa? neco? mara? pgnari#
‘Adik berjalan lenggak-lenggok bagaikan penari.’

Nia santer bigih maraq papuq-papugq.
#niyy santar bigih mara? papu?-papu?#
‘Dia sangat cerewet seperti nenek-nenek.’
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'2.1.1 Ciri Struktur Tubuh Teks
Teks menurut Nida (dalam Hoed, 1983) dapat dibagi atas iiga jenis, yaitu (1)
narasi, (2) deskripsi, dan (3) argumen. Narasi adalah uraian yang menitikberatkan
penyajian tindakan dan peristiwa serta memuat hubungan-hubungan yang
menyangkut waktu. Deskripsi adalah uraian yang menitikberatkan pelukisan
serta hubungan yang menyangkut ruang, misalnya uraian yang memberikan
gambaran tentang bentuk suatu benda atau suatu pandangan. Argumen adalah
uraian yang menekankan penyajian hubungan logika dan kausatif.
Dari ketiga jenis teks tersebut, tampaknya teks mimbar agama Hindu yang
dijadikan sumber data dapat digolongkan ke dalam dua jenis, yaitu (a) narasi dan
(b) deskripsi. Berikut contohnya.

1. Narasi
Contoh:

(1) Paratersangka pelaku bom Bali, 12 Oktober 2002, justru merasa bangga
karena telah melakukan perbuatan suci merampok toko emas dan
mengebom tempat-tempat ibadah serta manusia-manusia yang tidak
berdosa. Agama tidak ada mengajarkan perbuatan biadab semacam
itu. (BP/1 April 2003) '

(2) Awal kebijakan Kapolda Bali Irjen I Made Mangku Pastika menyasar
pada tiga persoalan krusial dalam masyarakat Bali. Tiga persoalan
tersebut adalah tajen plus judi togel, narkoba dan prostitusi.
Seyogianya umat Hindu di Bali mengacungkan jempol pada kebijakan
tersebut. Karena tiga persoalan tersebut makin menggeser kedudukan
Pulau Bali dari Pulau Dewata menjadi Pulau Asura. Kegiatan beragama
Hindu di Bali semestinya dapat didayagunakan untuk membangun
kekuatan jiwa dan raga mencegah makin merebaknya judian, minuman
keras dan prostitusi dalam masyarakat Bali (BP).

Kedua contoh teks mimbar agama di atas adalah teks narasi yang dimuat
dalam media cetak Bali Post. Kedua teks tersebut mementingkan peristiwa serta
pelakunya, yaitu peristiwa pengeboman di Bali pada tanggal 12 Oktober 2002
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sangat mungkin sebuah naskah mimbar agama Hindu diwamai kosakata bahasa
Inggris.

Dalam teks yang dijadikan sumber data, selain kosakata bahasa Indonesia
- sebagai pengantar, judul teks teks juga memuat kosakata Sanskerta, seperti dapat
dicermati pada contoh judul teks berikut.

(1) “Pemarah Tergolong Orang Candala”

(2) “Dari Pulau Dewata ke Pulau Asura”

3) “Catur Yuga di Bhuwana Agung dan Bhuwana Alit”

(4) “Kesadaran Budhi”

(5) “Menegakkan Kebenaran Zaman Kali”

Kata-kata yang dicetak miring, seperti candala ‘rendah, jahat’ (1), asura ‘raksasa’
(2), Catur Yuga ‘émpat zaman’, bhuwana agung ‘alam semesta’, bhuwana alit
‘alam kecil, badan manusia’ (3), budhi ‘akal’ (4), dan kali ‘zaman besi’ (5) adalah
kosakata yang berasal dari bahasa Sanskerta.

c. Cin Sintaksis
(1) Kata Mubazir )

Mubazir adalah kata sifat yang bermakna ‘menjadi sia-sia atau tidak bermakna;
berlebihan™ (KBBI,1993:667). Dengan demikian, kata mubazir adalah kata yang
sia-sia; kata yang tidak bermakna.

Dalam sebuah teks mimbar (berita), kata-kata yang bersifat mubazir tidak
dipakai lagi oleh penulis. Selain secara kaidah benar, penghilangan kata-kata
mubazir juga bertujuan untuk penghematan. Umumnya, kata mubazir yang
dihindari pemakaiannya oleh penulis, antara lain bahwa, oleh, untuk, pada,
yang, hari, tanggal, bulan, dan rahun.

Dalam judul teks mimbar agama Hindu, juga terdapat penghilangan kata-
kata mubazir, seperti dapat dicermati pada contoh berikut.

(1) “Diktator Vs Arogan Timbulkan Kekcrasan”

(2) “Dosa Sosial, Pendidikan tanpa Karakter”

(3) “Beragama Banyak Tema Miskin Pemaknaan”

(4) “Pemarah Tergolong Orang Candala”
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(7) “Membuka Selubung Kasih Tuhan”
P 0]

(8) “Pemarah Tergolong Orang Candala”
S P Pel

Kedelapan judul teks yang berupa klausa di atas merupakan judul yang sesuai

dengan pola kalimat bahasa Indonesia. Judul teks di atas hanya memiliki dua
model, yaitu judul teks yang memiliki pola S P (O/Ket./Pel), seperti pada (3), (4),
(5), (6), dan (8) dan judul teks P O (yang melesapkan S), seperti pada (1), (2), dan
(7). Selain itu, dalam data ditemukan pula judul teks yang merupakan hasil
~ kreativitas penulis. Berikut contohnya.
(9) “Kekerasan dari Nafsu tak Terkendali”

S K

(10) “Dosa Sosial, Pendidikan tanpa Karakter”
(6] S

(11) “Dart Pulau Dewata ke Pulau Asura”
K K

(12) “Perubahan dengan Budaya Mendalam”
S K

Keempat judul di atas, yaitu (9-12) memiliki pola yang tidak sesuai dengan
pola kalimat bahasa Indonesia sehingga keempat judul itu dapat digolongkan
sebagai hasil kreativitas penulis.

Judul teks (9) sebenarnya merupakan transformasi kalimat Kekerasan pada
hakikatnya berasal dari nafsu yang tidak terkendali, yang berpola S K P K,
yang sebenarnya telah ada dalam tubuh teks. Namun, karena penulis hanya
ingin menonjolkan subjek dan keterangan, lahirlah judul seperti (9). Di samping
itu, jika judul ditulis seperti kalimat yang dicetak miring, tampaknya kekomersilan
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Kata adharma berasal dari bahasa Sanskerta yang terdiri atas prefiks a yang
berarti ‘tidak’ dan kata Sanskerta dharmma yang bermakna ‘hukum, hak,
kewajiban, jasa, perbuatan saleh’. Jadi, kata adharmma menurut Wojowasito
(1987:4) bermakna ‘kejahatan’. '

Pada kalimat (2) terdapat kosakata budhi. Budhi merupakan kosakata
Sanskerta buddhi yang bermakna ‘kesadaran, pengetahuan, maksud, akal, rasa,
sifat’. Dalam konteks kalimat (2a), tampaknya budhi yang dimaksud adalah ‘akal’.

Punia pada contoh (3) berasal dari bahasa Sanskerta punya yang bermakna
‘jasa (baik), perbuatan-perbuatan baik, derma’. Kosakata ini biasanya digunakan
untuk bersedekah dalam konteks keagamaan, misalnya bersedekah membangun
pura atau sebagai ucapan terima kasih kepada orang suci yang telah menjalankan
upacara keagamaan.

Kosakata fapa (4) adalah serapan bahasa Sanskerta tapas. Makna tapa
adalah ‘tapa’, yaitu melakukan kegiatan penyepian diri yang biasanya dilakukan

pada tempat-tempat sunyi, misalnya hutan.

Pada contoh (5) terdapat kosakata tatwa yang berasal dari bahasa Sanskerta
tattwa yang bermakna ‘kebenaran, hakikat, riwayat, cerita’. Jadi, tatwa yang
dimaksud pada contoh (5) ‘kebenaran atau hakikat’, sedangkan pada contoh (6),

prema adalah kata Sanskerta yang bermakna ‘kasih, sayang’.

(3) Bahasa Jawa Kuna

Pemakaian bahasa Jawa Kuna dalam naskah mimbar agama Hindu berbahasa
Indonesia sangat sedikit dijumpai. Contoh pemakaiannya dapat dicermati berikut
ini. '

(1) Janganlah terlalu bhangga dengan kekayaan duniawi.

(2) ... Beliau mempunyai dua orang rabi.

(3) Mereka kemudian menjumpai pepohonan yang ragas (tidak berdaun).

(4) Banten yang dihaturkan di luar rumah disertai dengan api takep.

(5) Sekarang bapa akan memberi tahu kamu cara melaksanakan ....

(6) Hal itu pertama-tama diterapkan di lingkungan rumah, banjar, dan ....

(7) Upacara potong gigi diadakan di bale yang telah dihias dengan cantik.







(7) Kemampuan leluhur orang Bali di zaman dulu itulah yang disebut sebagai
kekuatan local genius.

(8) ... kekarasan adalah bagian dari state of nature mahusia

(9) Di samping itu, dengan sikap selfkritik....

(10) Menurut beliau, memang action-nya kurang terlihat, tetapi tidak berarti
kurang perhatian.

Kosakata asing yang terdapat pada contoh (1-10), seperti trend (1), top down
(2), performance (3), sharing (4), post modern dan stress (5), yes man group (6),
local genius (7), state of nature (8), self critic (9), dan action (10) sebenarnya
telah ada padanannya dalam bahasa Indonesia, yang telah sesuai dengan
konteksnya, yaitu zaman, mode, aliran (1), atas-bawah (2), penampilan (3),
tukar (4), pascamodern dan stres (5), kelompok/grup ABS (asal bapak senang)
(6), kecerdasan lokal (7), keadaan alam (8), introspeksi diri (9), dan aktivitas
(10). Jadi, penggunaan istilah-istilah asing itu sebenarnya bukan karena tidak
ada padanannya dalam bahasa Indonesia, melainkan keinginan penceramah
untuk menghadirkan bentuk aslinya.

c. Ciri Sintaksis
(1) Kata Mubazir
Kata mubazir yang dimaksud oleh penulis adalah kata yang kalau tidak

digunakan dalam kalimat tidak akan membuat sebuah kalimat tidak bermakna.

Dalam data, ditemukan beberapa kata, seperti bahwa, untuk, pada, yang, dengan,

dan dapat yang sering tidak digunakan oleh penulis dalam kalimat. Berikut

contohnya.

bahwa : Padabagian lain Prof. I B Mantra menyatakan, (bahwa) dalam
menghadapi arus komunikasi ini ....

Dalam Agastia Parwa dinyatakan: (bahwa) grhasta ngarania sang
yata sakti kayika dharma.

Mahatma Gandhi menyatakan, (bahwa) “Pendidikan tanpa karakter
menimbulkan dosa sosial”.
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2.1.3 Bentuk Halus Dipakai untuk Menghaluskan Diri Sendiri

Salah satu Hal yang menyalahi aturan tata krama, adalah pemakaian
bentuk halus untuk diri sendiri. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa fungsi
bahasa halus adalah untuk menghormati orang tua atau orang yang
dihormati. Namun, anak-anak sekarang sering menggunakan bahasa halus
untuk menghaluskan diri sendiri, bahkan kadang-kadang bentuk halus itu
digunakan untuk hal-hal yang disayangi, misalnya binatang kesayangannya
(piaraan).

Adapun bentuk-bentuk halus yang sering dipakai untuk diri sendiri itu
adalah sebagai berikut.
a  Penggunaan kata ngerayunang ‘makan’ untuk diri sendiri,

Jantos Ajik, titiang kantun ngerayunang.

‘Tunggu Bapak, saya masih makan.’

Terbalik penggunaan kata ngaturin ‘memberi’ (untuk orang tua)dan kata

ngicen ‘memberi’ (untuk anak-anak).

Ratu ngaturin titiang jinah, titiang ngicen Ratu tamba.

‘Bapak memberi saya uang, Saya memberi Bapak obat.’
c. Terbalik penggunaan kata mapamit ‘pulang’ (untuk orang tua) dan kata

budal ‘pulang’ (untuk anak-anak).

Ajik sampun mapamit, titiang jagi budal.

‘Ayah sudah pulang, saya mau pulang juga.’

Terbalik penggunaan Kata buntur ‘kaki’ (untuk orant tua) dan kata cokor

‘kaki’ (untuk anak-anak).

Buntut Ratu Niang sungkan, cokor tiyang nenten. '
‘Kaki nenek sakit, kaki saya tidak.’

2.1.4 Kosakata Bentuk Madia yang Sering Digunakan Sewaktu Bertutur Halus
Terdapat sejumlah kata bentuk madia yang sering digunakan anak-anak
dalam bertutur halus, yaitu sebagai berikut. '
a. Kata kal ‘akan’ yang memiliki bentuk halus jagi ‘akan’.
Titiang kal memargi mangkin.
‘Saya akan berangkat sekarang.’







Sane sareng bertamasya naur sepuluh ribu, limang tali kal anggen
bekel.
*Yang ikut bertamasya membayar sepeuluh ribu, lima ribu dipakai
bekal.’

Berdasarkan pengamatan penulis, baik secara tersembunyi maupun secara
langsung ketika pengambilan data melalui kuesioner diketahui bahwa alih
kode tersebut muncul karena adanya kenyataan bahwa anak-anak tidak
begitu menguasai kode yang tengah dipakainya. Kode tersebut adalah
bahasa Bali ragam halus.

2.2 Makna Perubahan Pemakaian Bahasa Bali Halus

Penggunaan repertoar kebahasaan yang ada dalam masyarakat tutur
dilatarbelakangi oleh adanya makna sosial tertentu yang diikat oleh adanya
suatu sistem. Dalam hal ini, makna sosial yang dimaksud adalah makna
sosial yang khusus berkaitan dengan pemakaian bahasa bukan makna sosial
di luar bahasa (Halliday dan Ruqaiya Hasan, 1985). Perilaku berbahasa dapat
mencerminkan makna sosial yang dimiliki masyarakat etnis Bali. Peristiwa
penggunaan ragam atau bahasa tertentu dalam berinteraksi dengan bermotivasi
tertentu di balik itu merupakan titik pandang dalam tulisan ini.

2.2.1 Makna Pemakaian Bahasa Bali

Bahasa Bali sudah hidup mengakar dalam masyarakat etnis Bali atau
merupakan bahasa pertama bagi sebagaian besar warga etnis Bali sehingga
sulit dipisahkan dalam perilaku kehidupan masyarakat Bali, termasuk di

lingkungan geria di Denpasar. Makna pemilihan dan pemakaian bahasa Bali

bagi masyarakat emis Bali memiliki nilai dan nuansa terientu yang ada
dalam diri penutumya yang tidak dapat digantikan dengan bahasa lain. Hal
itu berkaitan dengan budaya Bali yang bersifat tradisional, misalnya pertemuan
dalam upacara adat. Orang Bali, khususnya anak-anak di lingkungan geria
di Denpasar merasa malu apabila tidak mampu mengungkapkan perasaannya
terhadap orang tua atau orang yang dihormatinya dengan bahasa Bali halus
dalam situasi seperti itu. Secara sosial, mereka merasakan dirinya sebagai
orang asing yang tidak bersopan santun. Berdasarkan hal itu dapat
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Perubahan pemakaian bahasa Bali halus pada anak-anak tersebut
memiliki motivasi atau makna tertentu. Makna tersebut meliputi kepraktisan
sehingga melancarkan jalannya komunikasi, mengakrabi lawan tutur,
menghilangkan rasa kaku, dan membuat situasi menjadi lebih santai.
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atau biasa memakai dua bahasa dengan mengacaukan unsur-unsur bahasa yang
dikuasainya. ' A

Kedwibahasaan koordinat dalam masyarakat Cina di Kecamatan Tabanan
terjadi pada penguasaan dan pemakaian bahasa Indoensia (BI) dan bahasa Bali
(BB). Di satu pihak, dijumpai crang Cina ketika menggunakan BI (bahasa yang
dikuasai BB dan BI) tidak mencampurkan sistem-sistem antara Bl dan BB, tetapi
betul-betul sesuai dengan kaidah BL. Demikian sebaliknya, pada waktiu berbicara
dengan BB tidak pula mengacaukan dengan sistem BI yang dikuasainya. Di
pihak lain, dalam masyarakat Cina di Kecamatan Tabanan dijumpai pula
kedwibahasaan majemuk. Di dalam hal ini, mereka mencampurkan sistem-sistem
Bl dan BB ketika berkomunikasi. Perlu dijelaskan bahwa tulisan ini merupakan
cuplikan dari hasil penelitian penulis yang berjudul “Pemakaian Bahasa oleh
Masyarakat Cina di Tabanan: Peran dan Fungsi”.

Dalam pasal berikut akan diuraikan secara berturut-turut tentang frekuensi
pemakaian tiap-tiap bahasa dalam variabel latar, partisipan, topik, dan situasi.
Variabel latar akan dibedakan menjadi dua, yaitu (1) latar di dalam rumah tangga
dan (2) latar di luar rumah tangga, variabel partisipan dibedakan menjadi dua,
yaitu (1) partisipan hubungan akrab dan (2) partisipan hubungan tidak akrab,
variabel topik dibedakan menjadi dua, yaitu (1) topik tradisional dan (2) topik

modern, dan variabel situasi dibedakan menjadi dua, yaitu (1) situasi tidak resmi

dan (2) situasi resmi.

2. Pemakaian Bahasa pada Variabel Latar, Patisipan dan Topik
2.1 Variabel Latar

Latar dan setting dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai tempat yang
mengikat partisipan untuk menghasilkan perilaku bahasa yang sesuai dengan
tata krama sosial bahasa atau linguistik eyiquite. Latar atau tempat dibedakan
menjadi dua, yaitu tempat di dalam rumah tangga dan tempat di luar rumah
tangga. Dalam rumah tangga, kegiatan kebahasaan (komunikasi) dilakukan oleh
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TABEL 8 FREKUENSI PEMAKAIAN BAHASA DALAM TOPIK MODERN

Bahasa yang digunakan Topik Modern

Frekuensi Persentase (%)
780 78,00
120 12,00

BJ 8 0,80
BB +BB 68 6,80

BI+BIJ 14 1,40
BB+BJ 2 0,20
Jumlah 1.000 100,00

Pemakaian BI menurut Tabel 10 di atas, frekuensinya menunjukkan 780
tuturan atau 78,00 persen. Angka tersebut berada pada urutan tertinggi
dibandingkan dengan pemakaian bahasa-bahasa lainnya dalam topik modern.
Frekuensi pemakaian BB berada pada urutan kedua dengan 128 tuturan atau
12,80 persen, BC (BI+BB) berada pada urutan ketiga dengan frekuensi pemakaian
sebanyak 68 tuturan atau 6,80 persen. Selanjutnya, BC (BI+BJ), BJ, dan BC
(BB+BJ) frekuensinya berturut-turut sebagai berikut: 14 tuturan atau 1,40 persen,
8 tuturan atau 0,80 persen, dan 2 tuturan atau 0,20 persen. Dalam topik modemn
ini, BCn tidak digunakan (O persen).

Jadi, dalam topik modern BI mempunyai peluang yang cukup besar untuk
mewahanai segala aspek kehidupan dalam masyarakat Cina di Kecamatan
Tabanan, terutama dalam penyampaian pesan-pesan yang bernuansa modern.
Dalam topik modem ini, ada kecenderungan peranan bahasa-bahasa daerah dan
bahasa campuran semakin terdesak fungsinya. Hal itu terbukti dengan rendahnya
frekuensi pemakaian bahasa-bahasa itu, yaitu antara 0,20 persen dan 12,00
persen.
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Perbandingan pemakaian BI antara topik tradisional dan topik modem
menunjukkan perbedaan yang sangat menonjol. Pada topik tradisional frekuensi
pemakaian BI mencapai 339 tuturan atau 33,90 persen, sedangkan pada topik
modern frekuensi pemakaian BI tercatat 780 tuturan atau 78,00 persen.

Perbandingan pemakaian BB dalam topik tradisional frekuensinya tercatat 485

tuturan atau 48,50 persen dan dalam topik modem frekuensi pemakaian BB tercatat

128 tuturan atau 12,80 persen, BC (BI+BB) frekuensi menunjukkan 91 tuturan
atau 9,10 persen pada Lopik tradisional berbanding 68 tuturan atau 6,80 persen
pada topik modern. Bahasa campuran lainnya, (BI+BJ, BB+BJ), BJ dan BCn
frekuensinya secara berturut-turut adalah sebagai berikut: 10 tuturan atau 1,00
persen, 4 tuturan atao 0,40 persen, 3 tuturan atau 0,30 persen, 8 tuturan atau 0,80
persen pada topik tradisional berbanding 14 tuturan atau 1,40 persen, 2 tuturan
atau 0,20 persen, 8 tuturan atau 0,80 persen, dan O tuturan atau 0,00 persen pada
topik modern.

Perbandingan pemakaian bahasa Indonesia (BI) dan bahasa Bali (BB)
menunjukkan frekuensi yang cukup tinggi, baik pada topik yang bersifat
tradisional maupun pada topik yang bersifat modern.

3. Bahasa Cina dalam Kelompok Etnik Cina

Berdasarkan kajian Pasal 2 (Frekuensi Pemakaian bahasa) di depan tampak
bahwa frekuensi pemakaian bahasa Cina pada tiga variabel, yaitu (1) variabel
latar (dalam rumah tangga dan luar rumah tangga), (2) variabel partisipan
(hubungan akrab dan tidak akrab), (3) variabel topik (tradisional dan modern)
sangat kecil. Dalam tabel (1-9) di depan tampak pemakaian bahasa Cina diambil
alih oleh bahasa Bali dan bahasa Indonesia. Sebagai tolok ukur untuk menentukan
terdesaknya bahasa Cina oleh bahasa yang lain (BB dan BI) adalah (1) frekuensi
pemakaian pada variabel latar di dalam rumah tangga, (2) variabel partisipan
hubungan akrab, dan (3) variabel topik tradisional.







Tabel 10 Pemakaian Bahasa pada latar Rumah Tangga, Partisipan Akrab dan
Topik Tradisional

Pemakaian Bahasa | Dalam Rumah | Partisipan Akrab| Topik Tradisional
P P P

3340 35,80 3390
BI 52,90 50,00 48,50
BB 0,50 040 0,80
BCn 0,50 0,60 3 0,30
BB +BB 9,60 & 8,90 9,10
BI+BJ 2,80 1,00
BB+BJ 0,20 040

4. Simpulan

Untuk menentukan semakin terdesaknya bahasa Cina dalam masyrakat Cina
di Tabanan adalah frekuensi pemakaian bahasa yang bersangkutan (bahasa
Cina) pada tiga variabel, yaitu (1) variabel di dalam rﬁmab tangga, (2) variabel
partisipan hubungan akrab, dan (3) varibel topik tradisional. Pada ketiga variabel
itu, frekuensi pemakaian bahasa Cina (BCn) sangat kecil, yaitu berkisar antara 5-
8 persen, jauh di bawah frekuensi pernakaian bahasa Bali dan bahasa Indonesia.
Tampaknya, peran bahasa Cina pada kelompok etnik Cina di Tabanan diambil
alih oleh bahasa Bali dan bahasa Indonesia. Hal seperti itu dapat dimaklumi
karena kelompok etnik Cina di Tabanan sebagai kelompok minoritas sangat instan
bergaul dengan orang-orang Bali sebagai kelompok masyarakat mayoritas yang
berada di sekitarnya sehingga mereka akan merasa lebih akrab apabila
menggunakan bahasa Bali sebagai alat komunikasi yang juga dikuasainya. Di
samping itu, adanya penggunaan bahasa Indonesia sebagai akibat dari kedudukan
dan fungsinya dalam masyarakat Indonesia yang mewajibkan setiap warga

negaranya untuk menguasai dan menggunakannya dalam situasi formal.
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verba aktif dan keterangan sebab. Kata tanya ini menjadi tekumbeq ‘diapakan’
jika menanyakan verba pasif, seperti pada contoh kalimat (12) berikut.
(12) Tekumbeq dengan ino rubin?

Kt orang itu kemarin

‘Diapakan orang itu kemarin?’

Kata tanya piran ‘kapan’ dipakai untuk menanyakan waktu. Kata tanya ini
sering digabung dengan kata lekan ‘dari’ sehingga menjadi lekan piran ‘dari/
sejak kapan’. Perhatikan contoh berikut.

(13) Lekan piran  sida leq bale?

Kt psll di rumah

‘Sejak kapan kamu di rumah?’

(14) la uleq piran?
pslI pulang Kt
‘Kapan dia pulang?’

Kata tanya ngumbe ‘bagaimana’ dipakai untuk menanyakan unsur predikat
kalimat yang diisi oleh kategori adjektiva.
Contohnya:

(15) ++ :
padi di sawah Kt sekarang
‘Padi di sawah bagaimana sekarang?’

Kata tanya ngumbe ‘bagaimana’ pada kalimat (15) di atas berfungsi sebagai
predikat kalimat bersangkutan. Kata tanya ini jika dijawab, akan mendapat jawaban
dengan kata, seperti nguning ‘menguning’ atau solah ‘bagus’. Kata jenis
tergolong kategori adjektiva.

Kata tanya mbe ‘mana’ dipakai untuk menanyakan sesuatu atau seseorang yang

berada dalam suatu kelompok. Kata mbe ‘mana’ ini sering digabung
pemakaiannya dengan kata si ‘yang’ sehingga menjadi si mbe ‘yang mana’.
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Pada kalimat (28) dan (29) dapat dilihat bahwa kedua kalimat itu diawali
dengan konjungsi si’ ‘yang’. Dalam kalimat semacam ini kehadiran si ‘yang’ itu
bersifat wajib.

(3) Jawaban yang diinginkan

Ditinjau dar jawaban yang diinginkan atau informasi yang diinginkan, kalimat
mterogatif dibedakan atas (a) pertanyaan yang mengharapkan jawaban ya atau
tidak dan (b) pertanyaan yang mengharapkan jawaban informasi atau deskripsi.
Kalimat interogatif yang menginginkan jawaban ya atau tidak disebut dengan
kalimat interogatif ya-tidak (ves-no question) atau kalimat tanya total, sedangakan
kalimat interogatif yang mengharapkan jawaban deskripsi disebut kalimat
interogatif isi (content question) atau kalimat tanya parsial.
a) Kalimat tanya total
Contoh:

(30) a. Apake ina si jengkena nyiaqg mpaq?
apa-ke ina si  jengkena N-siang mpaq

Kt ibuyang sedang Aktr-gaaram ikan
‘Apa (kah) ibu yang sedang menggarami ikan?’

Apa anta ngembuq basong sino?
apa anta N-mbuq  basong sino

Kt psll Aktr-pukul anjing itu

‘Apa (kah) kamu memukut anjing ita?’

Kalimat tanya (30a) dan 30b) hanya memerlukan jawaban mengiakan atau
menidakkan. Untuk jawaban mengiakan digunakan kata nggih ‘ya’, sedangkan
untuk jawaban menidakkan digunakan kata ndeq ‘tidak’/ bukan’. Oleh karena
itu, kalimat tanya itu disebut kalimat tanya ya-tidak.







intransitif (33) atau kalimat yang predikatmya nonverbal (34) paling tidak haarus
terdiri atas unsur subjek dan predikat.
Contoh:
(33) Sai  sino tindog?
Kt itu Akltr-tidur
‘Siapa (kah) itu tidur?’

(34) Saike aran sida?
sai-ke aran sida
Kt  nama psil
‘Siapakah nama kamu?’

Keempat kalimat tanya di atas unsur subjek yang diisi oleh kata tanya dan
unsur predikat yang diisi oleh verba intransitif tindog ‘tidur’ pada (33) atau
kategori nonverbal, yaitu nomina aran sida ‘nama kamu (lk)’ (34). Akan tetapi,
jika kalimat tanya itu berpredikat verba transitif, baik ekatransistif maupun
dwitransitif, harus diikuti nomina atau frasa nomina sebagai objeknya.

(35) Sai ngumbag adimbi?

sai N-kumbaq adin-bi
Kt Aktr-gendong adikmu
‘Siapa (kah).... Menggendong adikmu?’

(36) Apa ngaken jagung sino?
apa N-kaken jagusng sino
Kt Aktr-makan jagung itu
‘Apa... memakan jagung itn?’

(37) Saike ngirimang epe kepeng?
sai-ke N-kirim-ang epe kepeng
Kt  Akdtr-kirim psll uang
‘Siapakah ... mengirimkan kamu nang?’







Kalimat (40) mengandung predikat verba ngeleq ‘memanggil’ yang
merupakan verba berafiks. Bentuk verba kalimat (40) di atas tetap ngeleq
‘memanggil’ dan pada kalimat interogatifnya ada pada kalimat (41).

4. Penutup

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modos bahasa Sasak terealisasi
dalam dua jenis kalimat yang masing-masing mengungkapkan ‘pernyataan’ yaitu
kalimat deklaratif dan ‘pertanyaan’, yitu kalimat interogatif. Indikasi formal kalimat
bermodus tertentu tampak pada perbedaan sintaksis dan semantis kedua bentuk
kalimat tersebut.

Kalimat deklaratif memiliki ciri, yakni berintonasi berita/netral, tidak ada
kata tanya atau kata suruh, dan bermakna menyampaikan fakta. Kalimat interogatif
memiliki ciri formal, yakni berintonasi tanya, dapat menggunakan kata tanya,
berpenanda tanya ya-tidak (PTYT), dan bermakna menanyakan sesuatu.

Tinjauan khusus bentuk verba kalimat bermodus dalam bahasa Sasak
(khususnya deklaratif dan interogatif) memperlihatkan gambaran sebagai berikut.

Modus —> Deklaratif Interogatif

Bentuk Verba N-D!
\L Ekatransitif N-D-in
N-D!-ang

Dwintransitif N-D?-ang

Instransitif Be-D
Be-D-an
N-D?

D

D
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1.2 Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka muncullah permasalahan. Adapun
permasalahannya adalah bagaimana ciri-ciri penggunaan bahasa Indonesia dalam
surat tugas pada lingkungan perkantoran di Bali? Rinciannya sebagai berikut.
(1) Bagaimanakah penggunaan diksi dalam surat tugas pada lingkungan
perkantoran di Bali?
(2) Bagaimanakah pemakaian jumlah klausa dalam surat tugas pada
lingkungan perkantoran di Bali?
(3) Bagaimanakah kaitan antaran diksi, makna kalimat, dan gagasan kalimat
dalam surat tugas pada lingkungan perkantoran di Bali?
(4) Bagaimanakah penggunaan ejaan dalam surat tugas pada lingkungan
perkantoran di Bali?

1.3 Tujuan

Tulisan ini mempunyai dua tujuan. Kedua tujuan tersebut adalah tujuan
khusus dan tujuan umum. Secara umum, tulisan ini bertujuan untuk meningkatkan
dan mengembangkan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, Secara
khusus, tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemakaian bahasa Indone-

sia dalam surat tugas pada lingkungan perkantoran di Bali.

1.4 Kerangka Teori

Teori yang digunakan dalam tulisan ini adalah teori struktural yang telah
diterapkan dalam buku-buku terbitan Pusat Bahasa dan teori sosiolinguistik
karena berkaitan dengan pemakaian bahasa Indonesia dalam surat tugas.

Teori struktural yang diacu adalah teori struktural yang dikemukakan oleh
Moeliono (1993). Penerapan teori struktural untuk mengamati pemakaian bahasa
Indonesia dalam administrasi perkantoran. Buku-buku yang dapat dijadikan
acuan adalah Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa In-
donesia, seri bahan penyuluhan: Ejaan, Kalimat, dan Bentuk dan Pilihan Kata.

Hymes (1972) menyebutkan bahwa terdapat unsur-unsur dalam setiap
hubungan komunikasi. Unsur-unsur tersebut meliputi tempat dan waktu (set-
ting dan scene), peserta pembicaraan (participants), hasil pembicaraan (ends),
amanat (dect sequence), cara (key), sarana (instrumentalities), norma (norms),
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memenuhi syarat baik dan benar. Kata-kata yang lazim, cermat, serta tepat. Oleh
karena itu, diperlukan kemampuan pemilihan kata.

Menurut Alwi (1991:1) pilihan kata (diksi) ialah kata yang dipilih secara
tepat untuk menyatakan pikiran atau gagasan. Apabila gagasan seseorang dapat
dipahami dengan cepat dan tepat, dapat dikatakan bahwa pilihan kata orang itu
baik.

Dalam surat tugas, pilihan kata perlu diperhatikan agar apa yang ditugaskan
atau diperintahkan dapat dipahami secara tepat. Penerima surat itu tahu apa
yang harus dilakukan atau apa yang tidak dilakukan. Pemakaian kata pada surat
tugas berdasarkan pilihan kata dapat dilihat dari penggunaan kategori kata seperti
di bawah ini.

(a) Penggunaan verba
Salah satu ciri bahasa surat tugas dilihat dari segi penggunaan verba. Verba
yang lebih sering digunakan dalam bagian isi surat tugas adalah verba aktif
berafiks me- + bentuk dasar + (-kan dan -i). Misalnya, verba menugaskan,
menugasi, memerintahkan. Selain itu, dalam surat tugas, yaitu (surat perintah
tugas) juga digunakan verba pasif, yaitu verba berafiks di-+bentuk dasar
perintah+kan. Untuk lebih jelasnya, pemakaian verba tersebut dapat
diperhatikan pada contoh berikut ini.
(1) Untuk maksud tersebut di atas maka dengan ini kami menugaskan
para Dosen dan Pegawai Fakuitas Sastra yang namanya tersebut dalam
daftar terlampir sebagai pesrta masing-masing JENIS PERLOMBAAN.

(2) Rektor Universitas Udayana, dengan ini menugaskan kepada:

Nama

NIP :

Pangkat/Golongan : Jabatan Fungsional : Lektor Kepala Madya
Pada Fakultas/PS ~ : Sastra

Untuk . Mengikuti Program Doktor(S3).

Pada/di : Unpad Bandung

Terhitung nutai Tgl. : 23 Agustus 1997

Atas Biaya dari : BPPS.













Kata penghubung yang dimaksud di dalam buku tersebut adalah kata-kata yang
mempunyai tugas untuk menyatakan hubungan kerapkali juga relasi antara
bermacam-macam kalimat. Tardjan Hadiwidjaja (1964:118) juga menggunakan
istilah kata penghubung sedangkan Poedjawijatna dan PJ. Zoetmulder (1985:61-
68) menggunakan istilah kata perangkai.

Di dalam penelitian ini yang dimaksud dengan konjungsi adalah adanya
kata atau frasa yang berfungsi menghubungkan satuan gramatik yang satu dengan
satuan yang lainnya menjadi satuan gramatik yang lebih besar. Alwi (1991:519)
mengatakan bahwa konjungsi adalah partikel yang digunakan untuk
menggabungkan kata dengan kata, frasa, klausa dengan klausa, kalimat dengan
kalimat, atau paragraf. Selanjutnya, Dendy Sugono dalam bukunya yang berjudul
Berbahasa Indonesia dengan Benar menyinggung sepintas mengenai
konjungsi dalam subbab kalimat majemuk. Konjungsi digunakan untuk
menghubungkan anak kalimat dengan induk kalimat. Dengan kata lain, anak
kalimat ditandai oleh adanya konjungsi, sedangkan induk kalimat tidak didahului
konjungsi _

Dalam penelitian surat tugas yang terdapat di Bali ini, ditemukan beberapa
konjungsi. Konjungsi yang ditemukan, yaitu konjungsi dan, konjungsi atau,
konjungsi maka, konjungsi bahwa, konjungsi untuk, konjungsi sehubungan
dengan, konjungsi berkenaan dengan, menunjuk, dan memenuhi. Konjungsi-
konjungsi tersebut ada yang terdapat dalam satu kalimat, ada yang berfungsi
untuk menghubungkan kalimat satu dengan kalimat lainnya, dan ada juga yang
berfungsi menghubungkan paragraf satu dengan paragraf lainnya.

Konjungsi dan/atau biasanya digunakan dalam kalimat majemuk setara.
Konjungsi dan digunakan untuk menyatakan hubungan ‘penjumlahan’,
sedangkan konjungsi atau digunakan untuk menyatakan hubungan ‘pemilihan’.
Dalam data ditemukan penggunaan konjungsi dan dalam satu kalimat yang
bermakna ‘penjumlahan’, yaitu penjumlahan satu peristiwa. Selain itu, juga
ditemukan penggunaan konjungsi azau dalam Surat Tugas yang beredar di Bali.

Penggunaan dua buah konjungsi tersebut dapat bermakna ‘penjualan’ atau dapat

bermakna ‘pemilihan’. Untuk lebih jelasnya, penggunaan kedua konjungsi
tersebut dapat dilihat pada contoh berikut ini.







Selanjutnya, penggunaan konjungsi bahwa juga ditemukan dalam surat
tugas yang beredar di Bali. Konjungsi bahwa dipakai dalam surat tugas tersebut
dengan maksud ‘mempertegas’. Untuk jelasnya dapat dilihat contoh
penggunaannya berikut ini.

(16) Dengan ketentuan bahwa pada bulan ke-7 (tujuh) terhitung sejak tanggal
penugasan ini Tunjangan Fungsional Akademik yang bersangkutan
dicabut dan diganti dengan Tunjangan Tugas Belajar berdasarkan
Keputusan Presiden RI Nomor 57 tahun 1980.

Menunjuk surat kami Nomor 864/7819/BKD dan Nomor 864/7820/BKD

tanggal 3 Desember 2002 perihal tersebut di atas, dengan hormat

disampaikan bahwa pelaksanaan Ujian Dinas Tahun 2003 dilaksanakan
selama 3 (tiga) hari dari tanggal 18 s.d. 20 Februari 2003 bertempat di Gor

Yuwana Mandala Tembau Denpasar.

Pertimbangan: Bahwa untuk melaksanakan maksud poin 1 dari surat Bapak

PLH JAKSA AGUNG MUDA PEMBINAAN tersebut di aats dipandang

perlu mzngeluarkan Surat Perintah Kepala Kejaksaan Tinggi Bali.

Penggunaan konjungsi untuk juga ditemukian dalam Surat tugas yang

beredar di Bali. Konjungsi untuk yang digunakan pada anak kalimat yang memiliki

makna keterangan tujuan. Penggunaan konjungsi tersebut dapat dilihat pada

contoh berikut.

(19) Demikian Surat Tugas ini kami buat untuk dapat digunakan dengan sebaik-
baiknya.

(20) Demikian Surat Tugas ini disampaikan untuk dilaksanakan sebagaimana
mestinya.

(21) Bersama ini kami menugaskan Dosen dan Pegawai Fakultas Sastra yang
namanva tercantum dalam lampiran surat ini untuk mengikuti APEL
BENDERA ...

Pemakaian Konjungsi sehubungan dengan, berkenaan dengan, menunjuk,
dan memenuhi juga ditemukan dalam data. Keempat konjungsi tersebut adalah
ungkapan penghubung antarkalimat. Ungkapan penghubung yang mengawali
kalimat-kalimat itu adalah unsur penghubung yang mneyatakan pertalian dua

133













oleh verba pasif di-, dan jenis kalimat perincian dimarkahi oleh verba berpreposisi

kepada. Hal itu dapat dicermati pada pemakaian kalimat bagian isi surat tugas

berikut ini.

(29) Untuk maksud tersebut di atas maka dengan ini kami menugaskan para
Dosen dan Pegawai fakultas Sastra yang namanya tersebut dalam daftar
terlampir sebagai peserta masing-masing jenis perlombaan.

(30) Sehubungan dengan hal tersebut, agar Saudara memberitahukan kepada
calon pesertanya dan menugaskan salah seorang staf yang menangani
Kepegawaian untuk mengambil nomor peserta dan jad wal Ujian Dinas pada
Badan Kepegawaian Daerah Propinsi Bali (Bidang Pengembangan) mulai
tanggal 3 s/d 7 Pebruari 2003.

(31) Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Bali menugasi Dra. ... Nip 131913267, Pangkat Penata Muda TK I,
Gol. Il/b, Jabatan Asisten Peneliti Madya pada Balai Bahasa Denpasar,
dengan lokasi penelitian Karangasem. Untuk melakukan penelitian Analisis
Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Massa Cetak di Bali
pada tanggal 1 s.d. 3 Oktober 2002.

(32) Memerintahkan
Kepada : 1. Sdr....Nip230019199 Jaksa madya (IV/a) Pemeriksa Tindak

Pidana Umum pada Asisten Pengawasan Kejaksaan Tinggi
Bali.

. Sdr. ... Nip 230018002 Jaksa Madya (I'V/a) Jaksa Fungsional
pada asisten T.F. Umum Kejaksaan Tinggi Bali.

. Nomor urut 1 segera melaksanakan tugas sebagai ....
Nomor urut 2 segera melaksanakan tugas ....

. Melapor sebelum dan sesudah melaksanakan perintah ini.

1
2.
3. Melaksanakan perintah ini dengan ....
4
5

. Perintah ini mulai berlaku ....
(33) Memerintahkan
Kepada : Nama : Dewi...
Pangkat/Gol. : Yuana Wira T.U. (11l/a)
Nip/NRP 1 60122/230027524.
Tempat/Tgl. Lahir: Denpasar, 22-08-1977



















b. Bagaimanakah letak dan fungsi konstituen pengendali pada pelesapan subjek
dalam wacana bahasa Bali.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan selengkap-lengkapnya
masalah pelesapan subjek dalam wacana bahasa Bali, khususnya mengenai
hubungan koreferensi antarkalimat serta letak dan fungsi konstituen pengendali.
Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
berharga terhadap perkembangan linguistik bandingan nusantara sehingga
penelitian ini sangat bermanfaat untuk pengajaran bahasa Bali yang pada
gilirannya berdampak positif terhadap pembinaan dan pelestarian bahasa Bali.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kohesi dan teori
struktural. Teori kohesi pada mulanya dikembangkan oleh Halliday dan Hassan
(1976). Kohesi adalaha hubungan semantik yang terjadi antara dua atau beberapa
unsur kalimat dalam sebuah wacana. Hubungan semantik ini dapat terjadi dalam
sebuah kalimat atau antarkalimat. Hubungan kohesi yang terjadi antarkalimat
menimbulkan ikatan kohesi antara kalimat yang satu dengan kalimat lainnya
(Halliday dan Hassan, 1976:vii). Wacana adalah setiap pemakaian bahasa baik
lisan maupun tertulis, dalam bentuk prosa maupun puisi, dalam dialog maupun
monolog, yang membentuk satuan semantik (Halliday dan Hassan, 1976:1).

Kohesi yang merupakan konsep semantik terjadi bila ditafsirkan unsut-
unsur sebuah kalimat berhubungan dengan unsur-unsur lainnya dalam sebuah
wacana, Hubungan yang timbul akibat hubungan ini adalah hubungan makna.
Dalam hal ini unsur yang satu mengacu pada unsur lainnya (Halliday dan Hassan,
1976:4). Lebih lanjut dikemukakan bahwa lima macam cara atau alat yang dapat
membentuk wacana menjadi satu kesatuan gagasan. Lima macam cara yang
dimaksud, yaitu referensi, substitusi, elipsis, konjungsi, dan leksikal. Hal itu
menunjukkan bahwa pelesapan subjek merupakan salah satu cara untuk
membentuk satu kesatuan gagasan dalam sebuah wacana.

Teori struktural yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teori struktural
yang dikembangkan oleh Verhaar (1981), khususnya tentang sintaksis yang
merupakan perpaduan dari beberapa teori tentang sintaksis. Salah satu yang
paling menonjol pengaruhnya adalah teori struktural bidang sintaksis yang
dikemukakan oleh L Pike yang lebih dikenal dengan nama teori tagmemik.
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